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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bunga telang 

dan dosis penggunaannya dalam air minum terhadap kadar kolesterol, LDL, 

trigliserida, dan HDL darah puyuh petelur. Metode penelitian adalah metode 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan, 

yaitu A (0 gr/1000ml air), B (1 gr/1000ml air), C (2 gr/1000ml air), D (3 gr/1000ml 

air), E (4 gr/1000ml air) dan masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Peubah yang 

diamati adalah: total kolesterol, LDL, HDL dan trigliserida serum darah ayam broiler 

yang dianalisis dengan metode enzimatik kalorimetri. Hasil penelitian diharapkan 

pemberian bunga telang dalam air minum berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 

kolesterol, HDL, LDL, dan trigliserida. Hipotesis sementara pemberian bunga telang 

sampai 4 gr/ 1000 ml air dapat menurunkan kolesterol, LDL, trigliserida dan 

meningkatkan HDL serum darah puyuh petelur. 

 

Kata Kunci : Bunga Telang, kolesterol, HDL, LDL, trigliserida. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Telur burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) merupakan bahan pangan 

asal hewani yang sangat berpotensi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi protein 

manusia, namun telur puyuh memiliki persoalan yaitu kadar kolesterolnya yang 

tinggi sekitar 1563,33 mg/100g (Rahayu, 2017) sehingga akan menjadi kendala 

bagi manusia yang memiliki penyakit kolesterol tinggi. Solusinya perlu 

diupayakan penurunan kolesterol dari telur puyuh agar aman dikonsumsi, salah 

satu metode penurunannya yaitu melalui nutrisi pakan. 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) mengandung tanin, karbohidrat, saponin, 

triterpenoid, polifenol, flavanol glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, 

antosianin, stigmasit 4-ena-3,6 dion, minyak volatil dan steroid (Budiasih,2017). 

Senyawa kimia pada mahkota bunga telang mengandung 14 jenis glikosida 

flavonoldan 19 jenis antosianin (Kazuma et.al, 2003). Senyawa metabolit 

sekunder khususnya jenis flavonoid berpengaruh dalam mencegah penyakit 

kolesterol (Pertiwi et al., 2022). 

Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang dapat menghambat 

sintesis kolesterol dengan beberapa metode (Gambar 2). Menurut Ferry et al. 

(2015) antosianin mampu menghambat kerja 3-Hidroksi-3-metilglutaril koenzim 

A reduktase (HMG Co-A reduktase). Selanjutnya diungkapnya, enzim ini 

mengkatalisis perubahan HMG Co-A menjadi asam mevalonat yang merupakan 

langkah awal dari sintesa kolesterol. Selanjutnya penghambat HMG Co-A 

reduktase menghambat sintesis kolesterol di hati dan hal ini akan menurunkan 

kadar LDL plasma. Menurunnya kadar kolesterol akan menimbulkan perubahan-

perubahan yang berkaitan dengan potensial antioksidan ini. Menurunnya sintesis 

kolesterol oleh penghambat HMG Co-A reduktase akan meningkatkan jumlah 

reseptor LDL, sehingga katabolisme kolesterol meningkat. Hal ini menyebabkan 

penurunan sintesis kolesterol oleh penghambat HMG-KoA reduktase (Suyatna 

dan Tony Handoko, 2004).  
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Belum ada laporan tentang penggunaan Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

dalam air minum puyuh petelur untuk menurunkan kolesterol, LDL, trigliserida 

dan pengaruhnya terhadap HDL dalam serum darah puyuh petelur terkait dengan 

zat antosianin yang dikandungnya. Oleh sebab itu akan dilakukan penelitian 

tentang penggunaan Bunga telang (Clitoria ternatea L) dalam air minum puyuh 

petelur dengan harapan dapat mengurangi kolesterol, LDL dan trigliserida serta 

pengaruhnya terhadap konsentrasi HDL dalam serum darah puyuh petelur. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh penggunaan bunga telang (Clitoria ternatea L) 

dalam air minum terhadap lipoprotein (kolesterol, LDL, HDL dan Trigliserida) 

serum darah puyuh petelur. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh penggunaan bunga telang (Clitoria ternatea L) dalam 

air minum terhadap lipoprotein (kolesterol, LDL, HDL dan Trigliserida) serum 

darah puyuh petelur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Mendapatkan informasi baru tentang penggunaan bunga telang (Clitoria 

ternatea L) terhadap penurunan total kolesterol, trigliserida, LDL dan 

pengaruhnya terhadap konsentrasi HDL dalam serum darah pada puyuh. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Penggunaan bunga telang (Clitoria ternatea L) dalam air minum puyuh 

petelur sampai dosis 4 g/ 1000 ml dapat menurunkan total kolesterol, trigliserida, 

LDL dan mempengaruhi konsentrasi HDL pada serum darah puyuh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Bunga Telang (Clitoris terantea L) 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) berasal dari Amerika Selatan yang 

menyebar sejak abad 19 ke Asia Tenggara termasuk Indonesia. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L) merupakan salah satu tanaman semak belukar yang umum 

tumbuh di tempat. Tanaman ini secara alami ditemukan pada padang rumput, 

hutan terbuka, semak, pinggiran sungai, dan tempat-tempat terbuka lainnya, serta 

merupakan tanaman merambat pada tanaman pohon ataupun pagar pekarangan. 

Tanaman ini tumbuh pada berbagai jenis tanah, terutama pada tanah berpasir dan 

tanah liat merah dengan kisaran pH tanah 5,5-8,9. Tanaman ini memerlukan 

kelembaban dengan iklim tropis dataran rendah dengan rata-rata curah hujan 

tahunan sekitar 2000 mm. Tanaman ini tumbuh subur di bawah sinar matahari 

penuh, tetapi dapat tumbuh di bawah naungan seperti di perkebunan karet dan 

kelapa (Cook et al. 2005). Al-Snafi (2016) menyebutkan taksonomi tanaman 

bunga telang adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Tracheophyta  

Infrodivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Mangnoliopsida  

Ordo   : Fabales  

Famili   : Fabacea  

Genus   : Clitoria L  

Spesies   : Clitoria ternatea 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) (Gambar 1) merupakan tipe bunga 

majemuk berbatas dengan bentuk bunga majemuknya yaitu anak payung 

menggarpu. Pada bunga telang mahkotanya berwarna ungu yang mempunyai ciri 

khas yaitu putik dan benang sari yang tersembunyi atau tidak nampak dari luar. 

Pada mahkota bunganya ada beberapa mahkota bunga yang terletak ditengah 

mengalami modifikasi sehingga menjadi sebuah mahkota pelindung, dan apabila 

mahkota tersebut kita buka maka didalamnya terdapat semacam tangkai atau yang 
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disebut stilus, stilus ini terdapat membengkok di dalam mahkota pelindung dan 

apabila diluruskan maka akan terlihat benang-benang sari yang menempel pada 

stilus tersebut dan dipuncak stilus terdapat satu buah kepala putik (Tjitrosoepomo, 

2007). 

  

Gambar 1. Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

Bunga telang mengandung tanin, karbohidrat, saponin, triterpenoid, 

polifenol, flavanol glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, antosianin, stigmasit 

4-ena-3,6 dion, minyak volatil dan steroid (Budiasih,2017). Senyawa kimia pada 

mahkota bunga telang mengandung 14 jenis glikosida flavonoldan 19 jenis 

antosianin (Kazuma et.al, 2003). Senyawa metabolit sekunder khususnya jenis 

flavonoid berpengaruh dalam mencegah penyakit kolesterol (Pertiwi et al., 2022).  

2.2. Senyawa Antosianin Menghambat Sintesis Kolesterol 

Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang dapat menghambat 

sintesis kolesterol dengan beberapa metode (Gambar 2). Menurut Ferry et al. 

(2015) antosianin mampu menghambat kerja 3-Hidroksi-3-metilglutaril koenzim 

A reduktase (HMG Co-A reduktase). Selanjutnya diungkapnya, enzim ini 

mengkatalisis perubahan HMG Co-A menjadi asam mevalonat yang merupakan 

langkah awal dari sintesa kolesterol. Selanjutnya penghambat HMG Co-A 

reduktase menghambat sintesis kolesterol di hati dan hal ini akan menurunkan 

kadar LDL plasma. Menurunnya kadar kolesterol akan menimbulkan perubahan-

perubahan yang berkaitan dengan potensial antioksidan ini. Menurunnya sintesis 

kolesterol oleh penghambat HMG Co-A reduktase akan meningkatkan jumlah 

reseptor LDL, sehingga katabolisme kolesterol meningkat. Hal ini menyebabkan 

penurunan sintesis kolesterol oleh penghambat HMG-KoA reduktase (Suyatna 

dan Tony Handoko, 2004).  
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Gambar 2. Mekanisme Penurunan Kolesterol oleh Antosianin 

Antosianin akan melangsungkan efeknya dalam menurunkan kolesterol 

dengan cara meningkatkan jumlah reseptor LDL, sehingga katabolisme kolesterol 

terjadi semakin banyak. Dengan demikian maka antosianin dapat menurunkan 

kadar kolesterol (LDL). Antosianin adalah senyawa polar dan membentuk ikatan 

van der Waals dengan salah satu ujung rantai HMG-CoA reduktase, yang mana 

merupakan hal umum yang ditemui ada diantara berbagai senyawa-senyawa 

penurun kolesterol low density lipoprotein dalam tubuh. Hal ini menyebabkan 

antosianin mampu menghambat mekanisme kerja HMG-CoA reduktase dari 

dalam membentuk mevalonat (Lianiwati, 2011).  

Menurut DiSilvestro (2000), mekanisme kerja antosianin adalah dengan 

cara menghambat oksidasi lipid dan lipoprotein. Antosianin dapat menurunkan 

kadar kolesterol LDL dengan mengaktifkan jalur adenosine monophosphate 

protein kinase (AMPK) yang menghambat regulasi enzim HMG-KoA reduktase 

dalam sintesis kolesterol dan menghambat Asetil KoA Karboksilase (ACC) 

sehingga menurunkan esterifikasi kolesterol pada usus dan hati. Jika pembentukan 

kolesterol terhambat maka VLDL tidak akan dihidrolis dan akan menekan LDL 

dalam darah (Hwang et al., 2011). Antosianin yang diserap ke dalam darah dalam 

bentuk utuh dan dimetabolisme menjadi turunan metoksi dalam hati dan ginjal. 

Antosianin kemudian mengaktifkan AMPK (Adenosine Monophosphate-

Activated Protein Kinase) yang diinduksi fosforilasi signifikan ACC (Anti-
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AcetylcoA Carboxylase) dan diregulasi PPARα (Peroxisome Proliferator-

Activated Receptor α) dan ACO (Acetyl-coA Carboxylase) dalam hati sehingga 

meningkatkan penurunan kadar lemak melalui peningkatan oksidasi asam lemak. 

Ketika regulasi peningkatan CPT1A (Carnitine Palmitoyltransferase 1-A) 

diaktifkan oleh antosianin, maka terjadi penekanan produksi kadar lemak yang 

akhirnya akan menurunkan kadar LDL. (Takikawa et al., 2010). 

Antosianin dapat menghambat kerja enzim HMG-CoA reduktase secara 

kompetitif sehingga dapat menurunkan kadar LDL dan meningkatkan aktifitas 

Lecithin Cholesterol Acil Transferase (LCAT) yang dapat meningkatkan kadar 

HDL (Anggraeni, 2010). Antosianin pada kulit buah naga merah memiliki 

kemampuan untuk menginhibisi CETP (Cholesteryl ester transfer protein) 

kemudian menekan aktivitas CETP sehingga meningkatkan kadar kolesterol HDL 

dan menurunkan kadar kolesterol LDL (Qin et al., 2009). Mekanisme peningkatan 

HDL oleh flavonoid dan vitamin C sebagai antioksidan dalam meningkatkan 

kadar HDL yaitu meningkatkan aktivitas LCAT (Lecithin Cholesterol Acyl 

Tranferase). LCAT merupakan enzim yang dapat mengkonversi kolesterol bebas 

menjadi ester kolesterol yang lebih hidrofobik, sehingga ester kolesterol dapat 

berikatan dengan partikel inti lipoprotein sehingga membentuk HDL yang baru 

(Fajrin, 2010). 

Antosianin dapat menurunkan TNF-α sehingga oksidasi asam lemak pada 

hepar meningkat, menghambat sintesis kolesterol oleh sel hepar, serta 

meningkatkan sensitivitas insulin (Sigarlaki dan Tjiptaningrum, 2016). 

Sensitivitas insulin yang meningkat akan meningkatkan enzim lipoprotein lipase 

dan menurunkan FFA serta menghambat aktivitas Cholestryl ester transfer protein 

(CETP) (Shulman, 2000). CETP adalah protein plasma yang memediasi 

pertukaran cholesteryl ester dari HDL ditukar dengan molekul trigliserida dari 

LDL, VLDL maupun kilomikron, sehingga yang terjadi VLDL kaya akan 

kolesterol, sedangkan HDL menjadi kaya akan trigliserida atau dikenal sebagai 

lipoprotein kaya trigliserida (TG) (Qin et al., 2009). Antosianin bekerja 

menghambat CETP sehingga terjadi peningkatan kadar HDL kolesterol dan 

penurunan kadar LDL. Di samping itu, dapat menghambat enzim HMG-
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CoAreduktase, sehingga konsentrasi kolesterol yang terdapat di liver dan plasma 

normal (Lorgeril et al.,1994). 

2.3.Lipoprotein Serum Darah Puyuh Petelur 

2.3.1. Kolesterol 

Kolesterol (Gambar 3) menurut Cedar et al. (2000) merupakan alkohol 

steroid dengan rumus molekul C27H45 OH yang berbentuk pada suhu tubuh, 

berbentuk kristal putih dengan titik lebur 145-150° C yang tidak larut dalam air 

tapi larut dalam pelarut organik seperti eter, kloroform, benzen, aseton. Kolesterol 

adalah molekul organik komplek yang terdapat di dalam semua jaringan hewan 

termasuk manusia dan tidak terdapat pada tumbuh-tumbuhan, berinti steroid, 

berwarna kekuningan dan disintesa oleh tubuh terutama hati (Katzung, 1997).  

 
Gambar 3. Struktur Kolesterol (Frederick, 2014) 

Montgomery et al. (1993) menyatakan kolesterol disintesa dari 

karbohidrat, asam amino atau asam lemak. Selanjutnya hati merupakan tempat 

utama sintesa kolesterol disamping usus dan kelenjar-kelenjar yang memproduksi 

hormon steroid misalnya adrenal testis dan ovarium. Herman (1991) menyatakan 

tingginya masukan lemak total, tingginya masukan lemak jenuh, rendahnya 

perbandingan lemak tak jenuh dengan lemak jenuh dan tingginya masukan 

kolesterol akan meningkatkan kolesterol dalam darah. 

Menurut Murray et al., (2003) dan Kumari (2017) sintesis kolesterol dapat 

dibagi menjadi beberapa tahap: 1. Sintesis mevalonat 2. Sintesis isopentenil fosfat 

3. Pembentukan squalene 4. Sintesis lanosterol 5. Pembentukan kolesterol. Lebih 

lanjut dijelaskannya bahwa HMG-CoA reduktase adalah enzim yang mereduksi 

HMG-CoA menggunakan NADPH menjadi mevalonat. Enzim ini adalah enzim 

pengatur jalur, dan dapat dihambat oleh statin yaitu obat penurun lipid (Kumari, 

2017). Menurut Koolman dan Roehm (2005), pembentukan kolesterol dihati 
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dimulai dari prekusor asetil Koenzim-A (asetil KoA) yang merupakan hasil 

metabolisme karbohidrat atau lemak. pertama perubahan asetil CoA menjadi 3-

hidroksi-3- metilglutaril-CoA (HMG-CoA) yang dikatalisis oleh enzim HMG-

CoA sintase, kemudian tahapan kedua dilanjutkan dengan sintesis HMG-CoA 

menjadi Mevalonat akan diubah menjadi molekul dasar isoporen yaitu isopentenyl 

pyrophospat (IPP), bersamaan dengan hilangnya CO2. Tahapan ketiga adalah 

terjadinya proses polimerisasi enam molekul isoprenoid untuk membentuk 

molekul skualen. Tahap paling akhir adalah proses terbentuknya inti steril dari 

skualen yang kemudian akan diubah menjadi kolesterol (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Mekanisme Pembentukan Kolesterol (Isnawati dan Adelina, 2015) 

Fungsi kolesterol pada membran sel diperlukan untuk struktur normal 

membran yang berkontribusi terhadap fluiditasnya (Hendrani et al., 2016). 

Fluiditas ini dapat mempengaruhi kemampuan beberapa molekul untuk berdifusi 

melalui membran sel (Blum and Stone, 2016). Kolesterol juga berfungsi sebagai 

molekul prekursor dalam sintesis vitamin D, hormon steroid, hormon reproduksi 
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(testosteron, estrogen, dan progesteron), dan juga merupakan unsur garam empedu 

yang digunakan dalam pencernaan untuk memfasilitasi penyerapan vitamin A, D, 

E, dan K yang larut dalam lemak (Lloyd-Jones et al., 2016; Ibrahim and Jialal, 

2019). Kolesterol diangkut melalui darah dan mengalami endositosis dalam 

jaringan target yang dimediasi reseptor LDL (Venugopal and Jialal 2019).  Lebih 

lanjut dijelaskannya bahwa kolesterol dimasukkan ke dalam membran sel atau 

direesterifikasi dan disimpan sebagai lipid melalui aksi ACAT (Venugopal and 

Jialal 2019).   

Hasil penelitian Blaszczyk et al. (2006) menyatakan kandungan kolesterol 

burung puyuh petelur berkisar antara 180-220 mg/dl. Fenita dan suteky (2006) 

melaporkan kolesterol serum darah puyuh adalah 147,67 mg/dl. Hasil penelitian 

Arrosichin et al., (2016) kandungan kolesterol serum darah puyuh yang diberi 

additive cair buah naga adalah antara 159 – 206 mg/dl. 

2.3.2. High Density Lipoprotein (HDL) 

HDL (Gambar 5) adalah lipoprotein berdensitas tinggi yang diproduksi di 

hati dan usus halus yang berfungsi mengambil kolesterol yang tidak dimanfaatkan 

oleh sel kemudian bersama darah dibawa ke hati (Murray et al., 2012; Karney et 

al., 2017). HDL telah diidentifikasi sebagai penerima utama kolesterol bebas, 

untuk dikeluarkan dari sel (Nicholls et al., 2019). Struktur dasar dari partikel HDL 

mencakup kolesterol ester pada inti pusatnya, dan dikelilingi membran monolayer 

yang terdiri dari fosfolipid, kolesterol bebas, dan protein (Heinecke, 2009). HDL 

berbentuk mulai dari partikel kecil, yang mengandung sedikit lipid hingga partikel 

yang besar, kaya kolesterol, dan berbentuk bola (Nicholls et al., 2019).  

 
Gambar 5. Struktur HDL (Sumber: https://medlineplus.gov/genetics/condition/familial-hdl-

deficiency/. Credit: ellepigrafica/Shutterstock.com.) 
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Kolesterol yang berada di permukaan partikel HDL, dengan cepat 

diesterifikasi oleh lesitin kolesterol asil-transferase (LCAT) dan kemudian 

disimpan dalam inti partikelnya (Calabresi and Franceschini, 2010). Produksi dan 

metabolisme HDL dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. Pembentukan HDL dan Transport Balik Kolesterol (Vaziri, 2016) 

Enzim ApoA-1 dan ApoA-2 disintesis dan dilepaskan dalam sirkulasi oleh 

hati. HDL yang baru dibentuk dalam sirkulasi dari ApoA-1 dan ApoA-2 oleh 

fosfolipid dan kolesterol. Dalam jaringan vaskular HDL yang baru mengikat 

ABCA-1 pada makrofag lipid untuk memicu aktivasi kolesterol ester hidrolase 

(CEH), pelepasan kolesterol bebas, dan pemindahan CEH ke permukaan HDL. 

Kolesterol bebas kemudian diesterifikasi kembali oleh lesitin-kolesteril 

asiltransferase (LCAT) dan disimpan dalam inti partikel HDL. Proses ini 

mengarah pada transformasi HDL3 menjadi partikel HDL2 kaya kolesterol ester, 

yang kemudian terlepas dan dilepaskan ke sirkulasi darah. Pengambilan kolesterol 

oleh HDL ditentang oleh ACAT-1, yang mendukung retensi kolesterol intra-

seluler dengan meningkatkan esterifikasinya. Dalam sirkulasi, protein transfer 

ester kolesterol (CETP) mentransfer sebagian muatan kolesterol-ester HDL ke 

lipoprotein densitas menengah (IDL) dan LDL sebagai ganti trigliserida. Di hati, 

HDL2 yang kaya akan kolesterol ester berikatan dengan reseptor HDL, SRB1, 

yang mengakomodasi pembuangan muatan kolesterol-ester HDL dan hidrolisis 

kandungan trigliserida dan fosfolipidnya oleh lipase hati untuk diserap oleh hati. 

Setelah menurunkan muatan lipid, HDL yang miskin lipid terlepas dari SRB1 dan 
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kembali ke sirkulasi untuk mengulang siklus (Vaziri, 2016). Hasil penelitian 

Fenita dan suteky (2006) HDL serum datah puyuh adalah 34,30 mg/dl. Isnaeni et 

al. (2010) dimana kandungan HDL darah burung puyuh 40,36 mg/dl. Shenatmoko 

et al. (2013) burung puyuh betina berumur 14 minggu memiliki kandungan HDL 

darah sebanyak 18,75 mg/dl. Arrosichin et al., (2016) kandungan HDL 80,2-99,8 

mg/dl., Putra (2018) HDL serum darah puyuh adalah 33,89 – 42,74 mg/dl. 

2.3.3. Low Density Lipoprotein (LDL) 

LDL adalah nanopartikel berbentuk bulat (17-60 nm) dengan inti berupa 

trigliserida dan ester kolesterol dikelilingi oleh fosfolipid, protein dan beberapa 

kolesterol (Evans et al., 1973 dalam Anton, 2006). LDL memiliki kepadatan 1,019 

hingga 1,063 g/ml, mengandung 20% protein dan 50% kolesterol terdiri dari ester 

kolesterol dan kolesterol bebas (Venugopal and Jialal 2019). Partikel LDL 

dianggap bertindak sebagai pengangkut kolesterol utama, setidaknya dua pertiga 

dari kolesterol yang beredar berada di LDL (Murray et al., 2003; Karney et al., 

2017). LDL adalah pembawa utama kolesterol serum (sekitar 67%) dan 

mengantarkannya ke jaringan yang membutuhkan seperti kelenjar adrenal, gonad, 

dan jaringan lain (Venugopal and Jialal 2019). 

 
Gambar 7. Struktur LDL (Encyclopædia Britannica. 2019) 

Hasil penelitian Arrosichin et al., (2016) kandungan LDL 146-195 mg/dl. 

Karabulut et al. (2006) kandungan LDL puyuh petelur berkisar antara 138-150 

mg/dl. Fenita dan Suteky (2006) kandungan LDL darah burung puyuh periode 

bertelur adalah 90,45 mg/dl. Putra (2018) LDL serum darah puyuh adalah 44,32- 

58,23 mg/dl. 
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2.3.4. Trigliserida 

 Trigliserida adalah ester asam lemak dari gliserol dan mewakili komponen 

lipid utama dari lemak makanan dan depot lemak hewan (Murray et al., 2012). 

Sintesis jaringan adiposa, penumpukan lemak, dan pembentukan kuning telur 

pada unggas tergantung pada TG serum yang tersedia (El-Katcha et al., 2019). 

Faktor-faktor yang memperbesar sintesis trigliserida oleh hati adalah makanan 

yang banyak mengandung karbohidrat, sirkulasi asam lemak bebas yang tinggi, 

kadar insulin yang tinggi dan kadar glukagon yang rendah (Murray, 2012). Ada 

dua sumber utama trigliserida darah yaitu partikel yang terikat protein yang masuk 

ke dalam sirkulasi darah setelah pencernaan di usus dan penyerapan lipid dalam 

makanan, dan yang lainnya adalah sintesis endogen oleh hati sebelum masuk ke 

dalam darah untuk menyediakan sebagian besar trigliserida tubuh (Hsu et al., 

2015). Kadar trigliserida serum darah puyuh berdasarkan hasil penelitian beberapa 

peneliti terdahulu berkisar antara 337,57 – 867,5 mg/dl (Canogullari et al., 2010; 

Duarte et al., 2013; Moula et al., 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3. 1. Materi Penelitian 

3. 1. 1. Bahan Penelitian    

 Penelitian ini menggunakan kelopak bunga telang (Clitoria terantea L) 

yang dibeli dari salah satu E-Comerce, sedangkan ransum perlakuan terdiri dari 

campuran pakan komersil dengan dedak halus. Ternak yang digunakan adalah 

burung puyuh petelur (Cortunic japonica) umur 4 bulan dengan produksi telur 

70% sebanyak 100 ekor betina yang dipelihara selama 5 minggu. 

3. 1. 2. Peralatan Penelitian 

Kandang bok sebanyak 20 unit ukuran 80 x 60 x 30 cm yang terbuat dari 

kawat dan kayu yang ditempatkan dalam ruangan atau bangunan kandang 

percobaan. Setiap unit kandang bok dilengkapi dengan tempat makan, tempat 

minum dan penampung feses untuk mengurangi bau kandang yang terbuat dari 

triplek yang bisa di bongkar pasang. Bangunan kandang dilengkapi dengan layar 

plastik untuk melindungi puyuh dari angin kencang pada malam hari. Selain itu 

peralatan yang digunakan adalah plastik dan timbangan untuk menyusun ransum, 

dan skop untuk pengadukan ransum, spute 3 ml untuk mengambil darah, kotak 

gabus untuk menyimpan darah sementara, tabung vakutainer tanpa EDTA untuk 

menampung darah dan alat-alat laboratorium untuk analisa kolesterol, LDL, HDL 

dan trigliserida. 

3. 2. Metode Penelitian 

3. 2. 1. Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri atas 5 perlakuan yang dibedakan oleh dosis larutan bunga 

telang (0, 1, 2, 3, dan 4 g/1.000 ml) di dalam air minum puyuh dan masing-masing 

perlakuan diulang 4 kali. Model matematis rancangan acak lengkap  menurut 

Steel and Torrie (1995) adalah : 

Yij  = μ + τi  + εij 

Keterangan :  

Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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i  : Perlakuan (1, 2, 3 dan 4) 

`j       :  Ulangan (1, 2, 3 dan 4) 

μ : Nilai tengah umum 

τ        :  Pengaruh Perlakuan 

έίј      : Pengaruh Sisa (Galat) pada ulangan ke-j yang mendapat perlakuan ke I. 

 

3. 2. 2. Dosis Air Minum Perlakuan 

Air minum perlakuan pada penelitian ini dibedakan atas 5 level dosis 

bunga telang (Clitoria terantea L) yaitu : 

Dosis A = 0 gr bunga telang per 1.000 ml air minum 

Dosis B = 1 gr bunga telang per 1.000 ml air minum 

Dosis C = 2 gr bunga telang per 1.000 ml air minum 

Dosis D = 3 gr bunga telang per 1.000 ml air minum 

Dosis E = 4 gr bunga telang per 1.000 ml air minum 

Ransum perlakuan yang diberikan adalah ransum komersil yang di campur 

dengan dedak padi yang di berikan secara adlibitum. 

 

3. 3. Parameter yang Diukur 

a. Kolesterol Darah 

Diperoleh dengan mengambil sampel darah dari satu ekor puyuh dari 

setiap unit percobaan, kemudian di ukur dengan metode enzimatik kolorimetri 

(Elitechgroup, 2012). 

b. HDL Darah 

Diperoleh dengan mengambil sampel darah dari satu ekor puyuh dari 

setiap unit percobaan, kemudian di ukur dengan metode enzimatik kolorimetri 

(Elitechgroup, 2012). 

c. LDL Darah 

Diperoleh dengan mengambil sampel darah dari satu ekor puyuh dari 

setiap unit percobaan, kemudian di ukur dengan metode enzimatik kolorimetri 

(Elitechgroup, 2012). 

d. Trigliserida Darah 

Diperoleh dengan mengambil sampel darah dari satu ekor puyuh dari 

setiap unit percobaan, kemudian di ukur dengan metode enzimatik kolorimetri 

(Elitechgroup, 2012). 
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3. 4. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan Bunga Telang (Clitoria terantea L) 

 Bunga telang yang digunakan dibeli dari salah satu penyedia situs 

perdagangan online (E-comerce). Bunga telang yang di dapatkan lalu di timbang 

sesuai dengan level dosis perlakuan. Selanjutnya di larutkan ke dalam 1 liter air 

bersih yang berada di tempat minum puyuh. 

 

b. Persiapan Kandang dan Sanitasi 

 Sebelum puyuh dimasukkan, kandang disanitasi dengan pengapuran lantai 

dan dinding kandang beberapa kali, setelah pengapuran dilakukan penyemprotan 

dengan rodalon 5 cc/liter air didalam dan sekeliling kandang termasuk tempat 

pakan dan minum yang bertujuan untuk membunuh bibit penyakit. 

c. Ransum Perlakuan 

 Ransum yang digunakan adalah ransum komersil dari PT. Sabas yang 

kemudian di campur dengan sedikit dedak agar kotoran puyuh kering dan bagus. 

Pengacakan Ransum Perlakuan dan Penempatan Puyuh dalam Kandang 

 Ransum perlakuan diberi kode A1-E4 dan perlakuan ditempatkan secara 

lotre pada kandang. Sebelum puyuh ditempatkan kedalam unit kandang bok, 

puyuh diambil secara acak sebanyak 5 ekor dan timbang untuk mendapatkan berat 

maksimum, minimum dan median. Selanjutnya puyuh ditimbang semuanya dan 

dikelompokkan menjadi 5 kelompok menurut beratnya. Kemudian puyuh diambil 

dari setiap kelompok beratnya dan diletakkan pada kandang secara zig-zag sampai 

habis, kemudian baru dilanjutkan dengan kelompok berat puyuh selanjutnya. Hal 

ini berguna untuk meratakan berat puyuh pada masing-masing kandang dan 

meminimalkan data yang tidak valid.  

d. Pemberian Ransum dan Air Minum  

Ransum diberikan secara ad libitum. Pemberian air minum diberikan 

secara ad libitum. Kandang, tempat makan, tempat air minum serta kotoran 

dibersihkan tiga hari sekali selama penelitian. 

e. Pengambilan Darah dan Persiapan Serum Darah Ayam Broiler Untuk 

Analisa Total Kolesterol, HDL, LDL dan Trigliserida 
 

 Setelah 5 minggu setelah perlakuan, sampel darah diambil dengan cara 

menyembelih puyuh. Sampel darah puyuh yang diperoleh dimasukkan ke dalam 
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tabung vakutainer kedap udara tanpa EDTA (tutup merah). Kemudian disentrifus 

dengan kecepatan 3080 rpm selama 5 menit dan diperolehlah serum. Serum yang 

telah terpisah dari komponen darah dipipet dan dimasukkan kedalam mikrotube 

kemudian dimasukkan ke dalam kotak gabus yang telah diberi batu es dan dibawa 

dengan suhu 2-6oC untuk dianalisa kandungan kolesterol, LDL, HDL dan 

trigliserida di Laboratorium Klinik. 

f. Analisis Data 

Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis 

keragaman sesuai dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan. 

Analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 1, jika terdapat perbedaan antar 

perlakuan diuji lanjut dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) sesuai 

prosedur menurut Steel and Torrie (1995). 

Tabel 1. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

SK Db JK       KT Fhit 
Ftabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 JKP KTP=JKP/Db KTP/KTS 3,49 5,95 

Sisa 15 JKS  KTS=JKS/Db    

Total 19 JKT     

Keterangan : 

SK = Sidik keragaman 

Db = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKS = Jumlah Kuadrat Sisa 

JKT = Jumlah Kuadrat Total 

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTS = Kuadrat Tengah Sisa 

 Fhit = F Hitung 

3. 5. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kandang Percobaan peternak lokal selama 5 

minggu, dan Laboratorium Klinik selama 2 hari. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1. Anggaran Biaya 

Rincian Anggaran Biaya Penelitian  

Honorarium penelitian mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 78 /PMK.02/2019 tentang Standar Biaya Masukan 

Tahun Anggaran 2020 dengan contoh rincian anggaran sebagai berikut : 

Tabel 2. Rincian Anggaran Biaya Penelitian 

No Uraian Satuan Volume Besaran 
Volume x 

Besaran 

1. Honorarium 

 a. Honorarium 

Koordinator 

Peneliti/Perekayasa 

OB 1 420.000 420.000 

 b. Pembantu Peneliti/ 

Perekayasa 

OK 1  300.000 300.000 

 c. Pembantu Peneliti/ 

Perekayasa 

OK 20 20.000 400.000 

Subtotal Honorarium 1.120.000 

2 Bahan Penelitian 

 a. ATK 

1) Kertas  A4  

2) Pena 

3) Penggaris 

4) Tinta printer 

5)  

 

Rim 

Kotak 

Pcs 

Set 

 

2 

2 

3 

1 

 

50.000 

50.000 

5.000 

270.000 

 

100.000 

100.000 

15.000 

270.000 

 b. Bahan Penelitian Habis 

Pakai 

1) Surat menyurat 

2) Pengumpulan data 

3) Pengolah data 

4) Analisa data 

5) Puyuh Petelur 

6) Pakan 

7) Kandang Baterai 

8) Tempat Minum 

9) Timbangan 

10) Sekop 

11) Gerobak 

12) Tabung Vakutainer 

13) Pisau 

14) Gunting 

15) Analisa Darah 

 

 

OK 

OK 

OK 

OK 

Ekor 

Karung 

Unit 

Buah 

Buah 

Buah 

Buah 

Pack 

Buah 

Buah 

Paket 

 

 

21 

21 

7 

6 

100 

3 

1 

20 

1 

1 

1 

1 

5 

2 

1 

 

 

25.000 

30.000 

100.000 

170.000 

25.000 

250.000 

2.500.000 

20.000 

120.000 

50.000 

450.000 

1.500.000 

5.000 

7.000 

5.000.000 

 

 

525.000 

630.000 

700.000 

1.020.000 

2.500.000 

750.000 

2.500.000 

400.000 

120.000 

50.000 

450.000 

1.500.000 

25.000 

14.000 

5.000.000 

Subtotal Bahan Penelitian 16.184.000 

3. Pengumpulan Data 
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 a. Transport Ok 20 6.500 130.000 

 b. Biaya Konsumsi Ok 20 50.000 1.000.000 

Subtotal biaya pengumpulan data 1.130.000 

4. Pelaporan, Luaran Penelitian 

 a. Foto Copy  Proposal dan 

Laporan, Kuisioner dsb 

OK 500 150 75.000 

 b. Jilid Laporan OK 3 5000 15.000 

 c. Luaran Penelitian 

1) Jurnal Nasional 

Tidak Terakreditasi 

2) Jurnal Nasional 

Terakreditasi : 

a) Sinta 6-5 

b) Sinta 4-3 

c) Sinta 2-1 

3) Jurnal Internasional 

4) Prosisiding Nasional 

5) Prosiding 

Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

OK 

 

Con  

 

 

 

Con 

Con 

Con 

Con 

Con 

Con 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.000.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 6.000.000 

Total 24.434.000 

Keterangan : 

1. OB = Orang/Bulan 

2. OK = Orang/Kegiatan 

3. Ok = Orang/kali 

4. OR = Orang/Responden 

5. Con (Conditional) = Disesuaikan dengan biaya yang ditetapkan oleh 

penerbit  

 

4.2. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-September 2023 dengan rincian 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitan 

No. Penerapan 
Bulan 

Mei Juni Juli Agustus September 

1 Persiapan Penelitian      

2 Penyusunan Instrumen      

3 Pelaksanaan penelitian      

4 Menganalisis data       

5 Penyusunan laporan      
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